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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) pada pembelajaran IPA di 

kelas V SDN 060934 Medan Tahun Ajaran 2017/2018. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian komparatif dengan metode eksperimental 

dan data kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang 

terdiri dari 2 kelas berjumlah 44 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

cara sampling jenuh yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel yang 

berjumlah 2 kelas. Kelas eksperimen berjumlah 22 siswa dan kelas kontrol 

berjumlah 22 siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa adalah tes hasil belajar dalam bentuk pilihan berganda dengan jumlah 15 

soal. Hasil pengujian pretest sebelum diberikan perlakuan berbeda pada kelas 

eksperimen yaitu nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 67 dan nilai terendah 

adalah 20, dengan rata-rata 46,09, varians 245,22 dan standar deviasi 15,65. 

Kemudian pada kelas kontrol yaitu nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 74 

dan nilai terendah adalah 20, dengan rata-rata 45,54, varians 349,87 dan standar 

deviasi 18,70. Pada pengujian data pretest kedua kelas diperoleh bahwa data 

kedua kelas berdistribusi normal dan homogen. Hasil uji t pretest  diperoleh 

        <        yaitu 0,354 < 2,018 maka Ho diterima artinya kemampuan awal 

siswa pada kedua kelas sama. Kemudian diberi perlakuan yaitu kelas eksperimen 

diberikan perlakuan dengan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

dan kelas kontrol dengan model kooperatif tipe Group Investigation (GI). Setelah 

pembelajaran selesai diberikan, diperoleh nilai postest dengan hasil nilai rata-rata 

kelas eksperimen 71,81 dengan varians 146,25 dan standar devisiasi 12,09 

kemudian nilai rata-rata kelas kontrol 68,81 dengan varians 166,25 dan standar 

devisiasi 12,89.  

 

Dari hasil pengelolaan data postest diperoleh bahwa          >         yaitu 2,666 

> 2,018 maka Ha diterima, dengan demikian dapat disimpulkan ada perbedaan 

hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan model pembelajaran kooperatif 

kooperatif tipe Group Investigation (GI) pada materi pesawat sederhana di kelas 

V SDN 060934 Medan Tahun Ajaran 2017/2018.  
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